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METODE PENELITIAN

Metode Peneltian

3.1.1. Desain Penelitian

Dalam metode penelitian ini, peneliti melakukan suatu penelitian
dengan pendekatan secara Kualitatif dimana untuk mengetahui dan
mengamati segala hal yang menjadi ciri atau tanda sesuatu hal. Menurut
David Williams (1995) dalam buku Lexy Moleong menyatakan: “Bahwa
penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah,
dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau

peneliti yang tertarik secara alamiah” (Moleong, 2007:5)

Adapun menurut penulis pada buku kualitatif lainnya, seperti yang
diungkapkan oleh Denzin dan Lincoln (1987) dalam buku Lexy Moleong
menyatakan: “Bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang
terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada”

(Moleong, 2007:5)

Pendekatan kualitatif dipandang lebih relevan dan cocok karena
bertujuan menggali dan memahami apa yang tersembunyi dibalik suatu

Pola Komunikasi yang terjadi di Komunitas Longser K282 dalam

62



63

mempertahankan eksistensinya. Seperti dikatakan Denzin dan Lincoln

(dalam Creswell,1998:15), bahwa:

“Penelitian kualitatif memiliki fokus pada banyak metode, meliputi
pendekatan interpretif dan naturalistik  terhadap  pokok
persoalannya. Ini berarti bahwa para peneliti kualitatif mempelajari
segala sesuatu di lingkungannya yang alami, mencoba untuk
memahami atau menafsirkan fenomena menurut makna-makna
yang diberikan kepada fenomena tersebut oleh orang-orang.
Penelitian kualitatif meliputi penggunaan dan pengumpulan
berbagai bahan empiris yang diteliti penelitian kasus, pengalaman
pribadi, introspektif, kisah kehidupan, wawancara, pengamatan,
sejarah, interaksi, dan naskah-naskah visual yang mengambarkan
momen-momen problematik dan kehidupan sehari-hari serta

makna yang ada di dalam  kehidupan  individu”.
(Creswell,1998:15).

Bagi peneliti kualitatif, satu-satunya realita adalah situasi yang
diciptakan oleh individu-individu yang terlibat dalam penelitian. Penulis
melaporkan realita di lapangan secara jujur dan mengandalkan pada suara
dan penafsiran informan. Penulis berhubungan langsung dengan yang
diteliti, hubungan ini dalam bentuk tinggal bersama atau mengamati
informan dalam periode waktu lama, atau kerja sama nyata. Ringkasnya,

penulis berusaha meminimalkan jarak antara dirinya dan yang diteliti.

Creswell menyebutkan enam asumsi paradigma penelitian

kualitatif, yaitu:

1. Peneliti kualitatif lebih menekankan perhatian pada proses,

bukannya hasil atau produk.
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2. Peneliti kualitatif tertarik pada makna bagaimana orang
membuat hidup, pengalaman, dan struktur dunianya masuk
akal.

3. Peneliti kualitatif merupakan instrumen pokok untuk
pengumpulan dan analisa data. Data didekati melalui
instrumen manusia, bukannya melalui inventaris, daftar
pertanyaan atau mesin.

4. Peneliti kualitatif melibatkan kerja lapangan. Peneliti secara
fisik berhubungan dengan orang, latar, lokasi, atau institusi
untuk mengamati atau mencatat perilaku dalam latar
alamiahnya.

5. Peneliti kualitatif bersifat deskriptif dalam arti peneliti
tertarik pada proses, makna, dan pemahaman yang didapat
melalui kata atau gambar.

6. Proses penelitian kualitatif bersifat induktif di mana peneliti
membangun abstraksi, konsep, hipotesa, dan teori dari

rincian.(Creswell, 1994:145)

Dalam penelitian ini peran teori tidak sejelas dalam penelitian

kuantitatif, karena modelnya induktif, yakni dengan urutan:

1. Mengumpulkan informasi,
2. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
3. Membangun kategori-kategori,

4. Mencari pola-pola (teori),
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5. Membangun sebuah teori atau membandingkan pola

dengan teori-teori lain.

Agar lebih jelasnya langkah — langkah yang di atas tersebut dapat

dilihat pada gambar sebagai berikut :

Gambar 3.2

Model Induktif Dalam Penelitian Kualitatif
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Sumber : Alwasilah, Pokoknya Kualitatif, 2011:76

Metode penelitian ini muncul karena terjadi perubahan paradigma
dalam memandang suatu realitas, fenomena, dan gejala. Metode penelitian
kualitatif ini sering disebut metode penelitian naturalistik karena

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, Metode Deskriptif.

Metode mendeskripsikan secara lengkap data-data serta gejala yang timbul
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di lapangan, kemudian memiliki ciri menitikberatkan kepada observasi
dan suasana ilmiah (natural setting). Adapun ciri dari metode deskriptif,

yaitu:

1. Mencari teori bukan menguji teori

2. Titik berat pada observasi.

3. Peneliti bertindak sebagai pengamat dalam suasana,
alamiah.

4. Mungkin lahir karna kebutuhan.

5. Timbul karna, peristiwa, yang menarik perhatian tetapi

belum ada kerangka teorinya. (Rakhmat 2004:25).

3.1.2. Teknik Pengumpulan Data

3.1.2.1 Studi Pustaka

Memahami apa yang di teliti, maka upaya untuk menjadikan
penelitian tersebut baik. Perlu adanya materi-materi yang diperoleh dari
pustaka-pustaka lainnya. Adapun definisi studi pustaka yang dikemukakan

dalam buku Pinter Menulis Karangan limiah, yaitu :

“Studi Pustaka adalah suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti dengan menelaah teori-teori, pendapat-pendapat
serta pokok-pokok pikiran yang terdapat dalam media cetak, khususnya
buku-buku yang menunjang dan relevan dengan masalah yang dibahas

dalam penelitian.” (Sarwono, 2010:34-35)
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Dalam buku Metode Penelitian Kepustakaan menyebutkan ciri-ciri

utama studi kepustakaan, yaitu :

1. Peneliti berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data
angka dan bukan dengan pengetahuan langsung dari
lapangan atau saksi-mata (eyewitness) berupa kejadian,
orang atrau benda-benda lainnya. Teks memiliki sifat-
sifatnya sendiri dan memerlukan pendekatan tersendiri
pula.

2. Data pustaka bersifat siap pakai (readymade). Artinya
peneliti tidak pergi ke mana-mana, keculai hanya
berhadapan langsung dengan bahan sumber yang sudah
tersedia diperpustakaan.

3. Data pustaka umumnya adalah sumber sukender, dalam arti
bahwa peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua dan
bukan data orisinil dari tangan pertama di lapangan.

4. Kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.
Peneliti berhadapan dengan informasi statik, tetap. Artinya
kapan pun ia datang dan pergi, data tersebvut tidak akan
pernah berubah karena ia sudah merupakan data “mati”
yang tersimpan dalam rekaman tertulis (teks, angka,

gambar, rekaman tape atau film).” (Zed, 2008:4-5)

Dengan hal ini, upaya penelitian yang dilakukan pun dapat menjadi

baik karena tidak hanya berdasarkan pemikiran sendiri selaku peneliti
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melainkan pemikiran-pemikiran dan pendapat dari para ahli atau penulis
lainnya. Sehingga bisa dibandingkan serta referensi yang dapat

memberikan arah kepada peneliti.

Peneliti disini dalam melakukan penelitian tentu tidak terlepas dari
adanya pencarian data dengan menggunakan studi kepustakaan. Disini
peneliti menggunakan studi pustaka dengan mencari berbagai data sebagai
pendukung dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu dengan

menggunakan:

1. Referensi buku
Referensi buku adalah buku yang dapat memberikan
keterangan topik perkataan, tempat pariwisata, data statistik,
pedoman, alamat, nama orang, riwayat orang-orang terkenal.
Pelayanan referensi adalah pelayanan dalam menggunakan
buku-buku referensi dan disebut “koleksi referensi”, sedangkan
ruang tempat penyimpanan disebut ruang referensi karena
sifatnya dapat memberikan petunjuk harus selalu tersedia di
perpustakaan sehingga dapat dipakai oleh setiap orang pada
setiap saat.

2. Skripsi Peneliti Terdahulu
Disini peneliti menggunakan studi pustaka dengan melihat
hasil karya ilmiah para peneliti terdahulu. Peneliti mengangkat
penelitian ini tentang eksistensi, untuk mendapatkan referensi,

peneliti melihat penelitian skripsi sebelumnya yang dijadikan
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sebagai sumber pembuatan skripsi yang berkaitan dengan

eksistensi.

3. Internet Searching (Pencarian Data Secara Online)
Pada penelitian apapun bisa juga dalam pengumpulan data
dilakukan secara online atau media internet dengan mencari
dan mengumpulkan informasi-informasi berupa data-data yang
berkaitan dengan penelitian yang sedang diteliti oleh peneliti.
Diantaranya melalui alamat-alamat website, jurnal-jurnal

elektronik, berita-berita online dan lain-lain.

3.1.2.2 Studi Lapangan

Adapun studi lapangan yang dilakukan oleh peneliti untuk
memperoleh data yang valid dan faktual yang diharapkan berkenaan
dengan penelitian yang dilakukan mencakup beberapa cara diantaranya

yakni:

1. Wawancara Mendalam (In-Depth Interview)

Dalam penelitian perlu adanya data-data yang
relevan untuk dijadikan sebagai penunjang dalam penelitian
yang berlangsung, salah satunya adalah melalui wawancara.

Menurut Susan Stainback (1988) dalam buku
Memahami Penelitian Kualitatif mendefinisikan wawancara

sebagai berikut :
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“Interviewing provide the researcher a means to
goin a deeper understanding of how the participant
interpret a situation or phenomenon than can be
gained through observation alon. Jadi dengan
wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal
yang lebih mendalam tentang partisipan dalam
menginterpretasikan situasi dan fenomena yang
terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui
observasi”. (Sugiyono, 2012:72)

Adapun beberapa macam Interview atau wawancara

yang dikemukan oleh Esterberg (2002), yaitu:

a. Wawancara Terstruktur, digunakan sebagai teknik
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul
data telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi apa yang diperoleh.

b. Wawancara Semiterstruktur, ini termasuuk kategori
in-deptinterview, tujuan dari wawancara jenis ini
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara
diminta pendapat, dan ide-idenya.

c. Wawancara tak berstruktur, adalah wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis
dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
(Sugiyono, 2012:73-74) Maka, dalam hal ini
peneliti pun mengumpulkan data-data dengan salah

satu caranya melalui  wawancara  untuk
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mendapatkan informasi yang benar-benar relevan
dari narasumber terkait, mengenai seluk beluk

Komunitas Longser K282 di Kota Bandung.

2. Observasi Partisipasi Pasif

Peneliti datang ditempat kegiatan tetapi tidak ikut serta dan
terlibat langsung dalam kegiatan yang dilakukan maupun ikut
menjadi, ini didasari pertimbangan peneliti bahwa kegiatan
terkait kegiatan yang dilakukan, untuk memperoleh data dan
informasi pada penelitiannya, peneliti tidak harus aktif
berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang mereka lakukan serta
pertimbangan terhadap keamanan peneliti sendiri.(Djam“an

dan Aan,2012)

3. Dokumentasi

Memuat data-data pada penelitian sebagai upaya
untuk menafsirkan segala hal yang ditemukan dilapangan,
perlu adanya dokumentasi-dokumentasi dalam berbagai
versi.

Dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif
menjelaskan  tentang dokumentasi, sebagai berikut:
“Dokumen merupakan catatan persitiwva yang sudah

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau



72

karya-karya monumental dari seseorang.” (Sugiyono,

2012:82)

3.1.3. Teknik Penentuan Informan

3.1.3.1 Informan Peneliti

Disini  peneliti menggunakan informan (narasumber)
penelitian adalah seseorang yang karena memiliki informasi (data)
banyak mengenai objek yang sedang diteliti, dimintai informasi
mengenai objek penelitian tersebut. Menurut AM Huberman & MB
Miles dalam Bungin mengemukakan bahwa informan juga
berfungsi sebagai umpan balik terhadap data penelitian dalam

ruang cross check data. (Bungin, 2001 : 87)

Pada penelitian ini, teknik penentuan informan yang
dilakukan oleh peneliti adalah teknik purposive. Dimana teknik
purposive adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Sebagaimana maksud yang disampaikan
olenh Sugiyono dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif,

adalah:

“Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan
tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling
tahu tentang apa yang Kita harapkan, atau mungkin dia
sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti
menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.” (Sugiyono,
2012:54).
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Seperti yang disebutkan tadi, pemilihan informan-informan
pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan
penelitian. Adapun informan penelitian ini adalah ketua dan
beberapa anggota dari K282, untuk lebih jelas informan dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1

Data Informan

No Nama Usia Jenis Kelamin Keterangan

1 | Imam Hikmat 45 Pria Ketua

Sumber : Peneliti, 2016

Alasan dipilihnya Bapak Imam Hikmat sebagai informan
karena beliau merupakan ketua sekaligus pendiri dari komunitas
K282. Oleh karena itu beliau sudah sangat mengetahui betul
mengenai seluruh seluk beluk dari Komunitas Longser K282.
Sehingga dapat dipastikan bahwa beliau merupakan termasuk

elemen penting dalam penelitian ini.

Untuk memperkuat data dalam informasi maka dibutuhkan
informan pendukung. Adapun informan pendukung sebagai

berikut:
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Tabel 3.2

Data Informan Pendukung

No Nama Usia Jenis Kelamin Keterangan
1 | Agus Fartiwah 44 Pria Anggota
2 | Deden Kosasih 42 Pria Anggota
3 Ata 30 Pria Anggota

Sumber : Peneliti, 2016

Alasan dipilihnya saudara Agus Fartiwah, Deden Kosasih
dan Ata sebagai informan pendukung, karena mereka merupakan
anggota aktif dan sudah lama bergabung di Komunitas Longser
K282. Dengan adanya peran mereka sebagai anggota aktif tentu
menjadi sebuah kesatuan dalam komunitas longser K282. Karena
anggota aktif selalu turut andil dalam keberlanngsungan dalam
kesatuan di komunitas longser K282. Sehingga sudah jelas peran
mereka tidak dapat dikesampingkan, karena mereka termasuk

elemen yang tidak dapat dihindari dari penelitian ini.
3.1.4 Teknik Analisis Data

Menurut Patton (dalam Ardianto, 2010 : 217), menjelaskan bahwa:
“Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya
ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. la membedakannya

dengan penafsiran, yaitu memberikan arti signifikan terhadap analisis,
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menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan di antara dimensi-dimensi

uraian.”

Masih dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif oleh Sugiyono,

Nasution menyatakan bahwa:

“Melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan
kerja keras. Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan
intelektual yang tinggi. Tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti
untuk mengadakan analisis, sehingga setiap peneliti harus mencari
sendiri metode yang dirasakan cocok dengan sifat penelitiannya.
Bahan yang sama bisa diklasifikasikan lain oleh peneliti yang
berbeda.” (Sugiyono, 2012:88)

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan
analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti
akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data

yang dianggap kredibel.

Milles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan

conclution drawing / verification (Sugiyono, 2012:91).
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Miles and Huberman melukiskan siklusnya seperti terlihat pada gambar

berikut ini:

Gambar 3.3

Komponen-Komponen Analisa Data Model Kualitatif

4

Sumber : Buku “Memahami Penelitian Kualitatif” (Sugiyono, 2012:92)

A

Data yang diperolen dari lapangan dilakukan analisis melalui

tahap-tahap sebagai berikut:

1. Reduksi Data (Data reduction) : Kategorisasi dan
mereduksi data, yaitu melakukan pengumpulan terhadap
informasi penting yang terkait dengan masalah penelitian,

selanjutnya data dikelompokkan sesuai topik masalah.
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2. Pengumpulan Data (Data Collection) : Data yang
dikelompokkan selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-
narasi, sehingga berbentuk rangkaian informasi yang
bermakna sesuai dengan masalah penelitian.

3. Penyajian Data (Data Display) : Melakukan interpretasi
data yaitu menginterpretasikan apa yang telah
diinterpretasikan informan terhadap masalah yang diteliti.

4. Penarikan Kesimpulan (Conclution Drawing /
Verification) : Pengambilan kesimpulan berdasarkan
susunan narasi yang telah disusun pada tahap Kketiga,

sehingga dapat memberi jawaban atas masalah penelitian.

Tahapan-tahapan analisis data di atas merupakan bagian yang tidak
saling terpisahkan, sehingga saling berhubungan antara tahap yang satu
dengan tahap yang lain. Analisis dilakukan secara kontinyu dari awal
sampai akhir penelitian, untuk mengetahui pola komunikasi komunitas

longser K282 dalam mempertahankan eksistensinya di kota Bandung.

3.1.4.1 Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, terdapatnya data yang dapat
dinyatakan valid atau berbeda saat ditemukan di lapangan dan
dilaporkan oleh peneliti. Data-data tersebut dapat diukur dengan uji

validitas melalui teknik Triangulasi.
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Menurut Sugiyono dalam buku Metode Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, menyatakan : “Triangulasi
dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.”

(Sugiyono, 2009:273)

Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi
teknik pengumpulan data, dan waktu. Sebagaimana uraiannya

dibawah ini :

1. Triangulasi Sumber Data
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber.

2. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda.

3. Triangulasi Waktu Pengumpulan Data
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data.
Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data
dapat dilakukan dengan cara melakukan wawancara,
observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi

yang berbeda.
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Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda maka
dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan

kepastian datanya. (Sugiyono, 2009)

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di kota Bandung. Pada saat
melakukan wawancara kepada Informan, penelitian yang dilakukan tidak
terfokus pada satu tempat, tetapi dilakukan berdasarkan kesepakatan antara

peneliti dan informan.

3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini berlangsung dan dilaksanakan oleh peneliti dengan
menggunakan kurun waktu penelitian selama 6 (enam) bulan terhitung
mulai dari bulan Maret 2016 sampai bulan Agustus 2016, dengan time

schedule waktu penelitian sebagai berikut :



